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Abstract

The purpose of this research was to determine the effect of the effectiveness of the application of accounting
information systems (AIS), organizational culture and task suitability on employee performance in Ahass Kartasura
area. This research was conducted in all Ahass in the Kartasura District area. The population in this research are
employees who use information technology. Determination of the sample in this study using a saturated sampling
method which is carried out on all Ahass in Kartasura District. Total population and samples obtained were 30
employees. This study uses multiple linear regression analysis techniques. The results of this study indicate that the
effectiveness of the implementation of AIS, organizational culture and task suitability have a positive effect on
employee performance. This indicates that the higher the effectiveness of the implementation of AlS, organizational
culture and task suitability, the higher the employee performance at Ahass in Kartasura District.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan serta kemajuan sistem informasi
berbasis teknologi terjadi begitu pesat dan memberikan
pengaruh yang sangat signifikan terhadap penerapan
sistem informasi akuntansi dalam suatu organisasi.
Sistem informasi dapat dimanfaatkan oleh banyak
pihak untuk mencapai keunggulan perusahaan melalui
kecepatan, fleksibilitas, integrasi, dan keakuratan
informasi yang dihasilkan (Astuti dan Dharmadiaksa,
2014).

Astuti dan Dharmadiaksa (2014) menyatakan
bahwa sistem informasi dapat menjadi kriteria dasar
untuk mengevaluasi kualitas dan sistem dari informasi
yang dihasilkan. Kinerja dapat menjadi tolak ukur dari
keberhasilan sebuah sistem. Kinerja yang dimaksud
adalah kinerja yang dicapai oleh seseorang selama
periode tertentu di dalam melaksanakan tugas secara
keseluruhan dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan, seperti standar hasil kerja, sasaran atau
kriteria atau target yang telah ditentukan dan disepakati
bersama. Kinerja karyawan sangatlah perlu, sebab
dengan kinerja ini akan diketahui seberapa jauh
kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas yang
dibebankan kepadanya. Perlu adanya penentuan
kriteria kinerja yang jelas dan terukur serta ditetapkan
secara bersama-sama yang dijadikan sebagai acuan.
Agar kinerja karyawan di perusahaan dapat

dioptimalkan, maka keefektifan sistem informasi
sebagai sarana yang memfasilitasi harus terus
dikembangkan. Selain sistem informasi akuntansi,
budaya organisasi juga diyakini sebagai salah satu
faktor penting yang membentuk karakter suatu
perusahaan dan perlu ditelusuri dalam kaitannya
dengan Kkinerja organisasi.Budaya yang kuat dapat
menghasilkan keunggulan bersaing dan pada akhirnya
berhubungan dengan kinerja organisasi (Putu Sukma
2017).

Menurut penelitian Rahayuni (2013) budaya
organisasi merupakan pola dasar yang diterima oleh
organisasi untuk bertindak dan memecahkan masalah,
membentuk karyawan yang mampu beradaptasi
dengan lingkungan dan persatuan anggota - anggota
organisasi. Budaya organisasi yang baik adalah
kebiasaan yang memungkinkan setiap anggota maupun
menjadi manusia yang produktif, kreatif, bekerja
dengan antusias sesuai dengan permintaan dan mampu
mengubah produk asing menjadi produk yang
mempunyai nilai tambah dengan inovasi yang baru.

Dalam organisasi tentunya banyak faktor yang
mempengaruhi seseorang untuk mencapai tujuannya,
sedangkan jalannya organisasi dipengaruhi oleh
perilaku banyak individu yang memiliki kepentingan
masing masing. Oleh sebab itu, budaya organisasi
sangat penting, karena merupakan kebiasaan-kebiasaan
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yang ada dalam organisasi. Kebiasaan tersebut
mengatur tentang norma - norma perilaku yang harus
diikuti oleh para anggota organisasi, sehingga
menghasilkan budaya yang produktif. Budaya yang
produktif adalah budaya yang dapat menjadikan
organisasi menjadi kuat dan tujuan perusahaan dapat
tercapai

Sistem informasi akuntansi dan budaya organisasi
memiliki hubungan yang erat dalam meningkatkan
kinerja organisasi. Dimana dengan menerapkan sistem
informasi akuntansi dan budaya organisasi, maka
perusahaan akan dapat bersaing dengan perusahaan
lain dan bisa menjaga eksistensi perusahaan itu sendiri.
Semakin efektifnya penggunaan sistem informasi
akuntansi dan pengimplementasian budaya organisasi,
maka Kinerja organisasi akan lebih cepat meningkat
dalam suatu perusahaan. Efektivitas penerapan suatu
sistem informasi pada perusahaan dapat dilihat dari
kemahiran dan  kesesuaian  pengguna  dalam
mengidentifikasi data, mengakses data  serta
menginterpretasikan data tersebut.

Keberhasilan pengembangan suatu sistem informasi
tidak semata - mata karena kecanggihan sistem
tersebut, melainkan  dipengaruhi  juga  oleh
kesesuaiannya dengan para pemakai sistem tersebut
(Kusumastuti dan Irwandi, 2012). Agar suatu sistem
informasi dan teknologi informasi dapat dimanfaatkan
secara efektif untuk memberikan kontribusi terhadap
kinerja, maka anggota dalam organisasi harus dapat
menggunakan teknologi tersebut dengan baik dan
benar. Kesesuaian tugas berhubungan dengan sejauh
mana kemampuan individual menggunakan teknologi
informasi  dalam  melaksanakan  tugas untuk
meningkatkan Kinerja individual. Masalah yang sering
muncul yaitu ketika karyawan tidak memanfaatkan
teknologi yang disediakan secara maksimal dalam
membantu penyelesaian tugas, sehingga teknologi
kurang memberikan manfaat yang tepat.

Kinerja karyawan dapat meningkat apabila terdapat
kesesuaian antara kewajiban dengan teknologi atau
sistem yang digunakan. Teknologi yang digunakan
dalam organisasi hendaknya sistem yang diterapkan
sehingga terdapat keselarasan yang dapat berdampak
pada peningkatan Kkinerja demi mencapai tujuan

bersama. Sebagian besar keputusan dan strategi
ekonomis  untuk  memaksimalkan  laba  dan
meminimalkan biaya informasi akuntan. Karena
akuntansi  mengukur informasi ekonomis dan
menawarkannya kepada pengguna dan  kita
mengetahuinya sebagai sistem informasi, oleh karena
itu, manajer memerlukan informasi berkualitas tinggi
untuk keberhasilan organisasi. Tugas harus disesuaikan
dengan kemampuan masing-masing karyawan yang
didukung dengan teknologi informasi yang tersedia
(Lindawati, 2012). Kesesuaian tugas dapat dinilai dari
seberapa besar individu atau karyawan merasa dibantu
oleh adanya teknologi yang diterapkan dalam
organisasi  (Weyai, 2012). Apabila kewajiban
karyawan dapat diselesaikan dengan bantuan dari
teknologi, hal ini mengindikasikan bahwa teknologi
yang digunakan telah tepat dan sesuai dengan apa yang
dibutuhkan organisasi. Sehingga pada akhirnya hal ini
akan berdampak pada meningkatnya kinerja maupun
pelayanan yang dapat diberikan karyawan.

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Putu Ayu
Agnes Veriana® dan | Ketut Budiartha? (2016) dengan
judul Pengaruh Efektivitas Penerapan Sistem Informasi
Akuntansi, Budaya Organisasi dan Kesesuaian Tugas
pada Kinerja Karyawan di LPD Kecamatan Mengwi.
Penelitian tersebut menghasilkan bahwa efektivitas
penerapan sistem informasi akuntansi, budaya
organisasi dan kesesuaian tugas berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan di LPDKecamatan Mengwi.

Berdasarkan latar belakang diatas maka dilakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Efektivitas Sistem
Informasi  Akuntansi, Budaya Organisasi dan
Kesesuaian Tugas pada Kinerja Karyawan Ahass Area
Kartasura”.

2. METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini khusus untuk
karakteristik pengguna sistem informasi akuntansi di
Ahass area Kartasura yang berjumlah 10 Ahass dengan
masing-masing Ahass, pengguna sistem informasi
akuntansinya berjumlah 3 orang. Jadi populasi dalam
penelitian ini berjumlah 30 responden. Sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh anggota populasi
dijadikan sampel yaitu pengguna sistem informasi
akuntansi di Ahass area Kartasura.

Tabel 1. Uji Validitas

No My I tabel Keterangan
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (X1)
X1.1 0,592 0,361 VALID
X1.2 0,656 0,361 VALID
X1.3 0,551 0,361 VALID

X114 0,706 0,361 VALID

X15 0,668 0,361 VALID

X1.6 0,694 0,361 VALID

X1.7 0,627 0,361 VALID

X138 0,561 0,361 VALID
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X1.9 0,533 0,361 VALID
X1.10 0,783 0,361 VALID
X1.11 0,788 0,361 VALID
X1.12 0,733 0,361 VALID
X1.13 0,693 0,361 VALID
X1.14 0,436 0,361 VALID
X1.15 0,824 0,361 VALID
X1.16 0,728 0,361 VALID
X1.17 0,643 0,361 VALID
X1.18 0,579 0,361 VALID
X1.19 0,576 0,361 VALID
X1.20 0,516 0,361 VALID
X1.21 0,825 0,361 VALID

Budaya Organisasi (X2)

X2.1 0,596 0,361 VALID
X2.2 0,636 0,361 VALID
X2.3 0,687 0,361 VALID
X2.4 0,709 0,361 VALID
X2.5 0,763 0,361 VALID
X2.6 0,68 0,361 VALID
X2.7 0,657 0,361 VALID
X2.8 0,687 0,361 VALID

Kesesuaian Tugas (X3)

X3.1 0,734 0,361 VALID
X3.2 0,587 0,361 VALID
X3.3 0,619 0,361 VALID
X3.4 0,435 0,361 VALID
X3.5 0,587 0,361 VALID
X3.6 0,843 0,361 VALID
X3.7 0,843 0,361 VALID
X3.8 0,79 0,361 VALID
X3.9 0,72 0,361 VALID
X3.10 0,816 0,361 VALID

Kinerja Karyawan (Y)

Y.l 0,491 0,361 VALID

Y.2 0,675 0,361 VALID

Y.3 0,677 0,361 VALID

Y.4 0,595 0,361 VALID

Y.5 0,71 0,361 VALID

Y.6 0,772 0,361 VALID

Y.7 0,732 0,361 VALID

Y.8 0,741 0,361 VALID

Y.9 0,807 0,361 VALID
Y.10 0,765 0,361 VALID
Y.11 0,836 0,361 VALID

Jurnal Akuntansi dan Pajak, ISSN1412-629X | E-ISSN2579-3055




Jurnal Akuntansi dan Pajak, 22(01), 2021, 330

Uji Reliabilitas
Reliabilitas instrumen penelitian diuji
menggunakan rumus koefisien Cronbach’s Alpha.

Jika nilai koefisien alpha lebih besar dari 0,60
maka disimpulkan bahwa instrumen penelitian
tersebut handal atau reliabel (Ghozali, 2011).

Tabel 2. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s | Level Cronbach’s Keterangan
Alpha Alpha 9
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (X;) 0,931 0,6 Reliabel
Budaya Organisasi (X5) 0,831 0,6 Reliabel
Kesesuaian Tugas (Xs) 0,882 0,6 Reliabel
Kinerja Karyawan () 0,901 0,6 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2021
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Hasil Penelitian

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda ini digunakan
untuk tujuan penelitian, yaitu menganalisis

pengaruh efektivitas sistem informasi akuntansi,
budaya organisasi dan kesesuaian tugas sebagai
variabel bebas pada kinerja karyawan Ahass di
area Kartasura

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
. Coefficients Coefficients .
Variabel t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 7,440 5,516 1,349 0,189
Efektivitas Sistem 0,170 0,118 0,298 1,448 0,160
Informasi Akuntansi
Budaya Organisasi 0,997 0,262 0,721 3,810 0,001
Kesesuaian Tugas -0,290 0,276 -0,245 -1,051 0,303

Sumber: Data primer diolah, 2021

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka model
persamaan regresi linier berganda yang diperoleh
adalah:

Y = 7,440 + 0,170(X,) + 0,997(X,) — 0,290(Xs) + €

Konstanta (o) = Nilai konstanta sebesar 7,440 dan
bertanda positif, artinya bahwa apabila tidak ada
variabel independen (Efektivitas Sistem Informasi
Akuntansi  (X;), Budaya Organisasi (X,) dan
Kesesuaian Tugas (X3) maka kinerja karyawan
mempunyai rata-rata sebesar 7,440.

Koefisien 1 = Nilai koefisien regresi variabel
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (X1) sebesar

0,170 dan bertanda positif, ini menunjukkan bahwa
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (X1)
mempunyai hubungan yang searah dengan Kinerja
karyawan. Hal ini mengandung arti bahwa setiap
kenaikan Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi
(X1) satu satuan maka variabel kinerja karyawan ()
akan bertambah sebesar 0,170 dengan asumsi bahwa
variabel bebas yang lain dari model regresi adalah
tetap.

Koefisien 2 = Nilai koefisien regresi variabel
Budaya Organisasi (X,) sebesar 0,997 dan bertanda
positif, ini menunjukkan bahwa perspektif pelanggan
(X2) mempunyai hubungan yang searah dengan
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kinerja karyawan (). Hal ini mengandung arti
bahwa setiap kenaikan perspektif pelanggan (X;) satu
satuan maka variabel kinerja karyawan (Y) akan
bertambah sebesar 0,997 dengan asumsi bahwa
variabel bebas yang lain dari model regresi adalah
tetap.

Koefisien 3 = Nilai koefisien regresi variabel
Kesesuaian Tugas (Xs) sebesar 0,290 dan bertanda
negatif, ini menunjukkan bahwa Kesesuaian Tugas
(X3) mempunyai hubungan yang tidak searah dengan
kinerja karyawan (Y). Hal ini mengandung arti
bahwa setiap kenaikan Kesesuaian Tugas (Xs3) satu
satuan maka variabel kinerja karyawan (YY) akan

berkurang sebesar 0,290 dengan asumsi bahwa
variabel bebas yang lain dari model regresi adalah
tetap.

Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk melihat signifikansi pengaruh
dari variabel X1, X2 dan X3 secara simultan terhadap
variabel Y dengan a sebesar 0,1 atau 10%. Cara yang
digunakan adalah dengan membandingkan Fhitung
dengan Ftabel pada taraf signifikan (o) = 0,05 atau
5%. Dalam penelitian ini nilai Ftabel diperoleh
adalah 2,98 dimana jumlah responden (n) sebanyak
30 responden dan jumlah variabel bebasnya yaitu 3
variabel.

Tabel 4. Hasil Uji F

Model Sum of Df Mean F Sig.
Square Square
1. | Regression 198,617 3 66,206 11,318 0,000°
Residual 152,083 26 5,849
Total 350,700 29
Sumber: Data primer diolah, 2021
Hasil perhitungan diperoleh Fyng Sebesar 11,318 dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di
Fuper Sebesar 2,98. Oleh karena hasil perhitungan Ahass area Kartasura secara simultan. Sehingga dapat
menunjukkan bahwa Fping> Fper dan sig 0 < 0,05, dikatakan hipotesis pertama (H;) dalam penelitian ini
maka model regresi yang digunakan adalah terbukti.
signifikan. Artinya efektivitas sistem informasi . .
akuntansi, budaya organisasi dan kesesuaian tugas Uji t (Parsial)
Tabel 5. Uji t
Variabel Koefisien | thitung tiabel a Sig.
Konstanta 7,440 1,349 0,189
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (X) 0,170 1,448 | 2,056 | 0,05 0,160
Budaya Organisasi (X;) 0,997 | 3,810 | 2,056 | 0,05 | 0,001
Kesesuaian Tugas (Xs) -0,290 | -1,051 | 2,056 | 0,05 | 0,303

Sumber: Data primer diolah, 2021
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Berdasarkan hasil uji t diatas maka dapat
disimpulkan bahwa:

Variabel Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi
(X1) memiliki  tyng sebesar 1,448 dan nilai
signifikansi sebesar 0,160 pada tingkat signifikansi
0,05. Dapat di simpulkan bahwa 0,160 > 0,05 maka
Hipotesis (H,) yaitu “Efektivitas Sistem Informasi
Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan di Ahass area Kartasura”, ditolak.Dapat
diartikan bahwa efektivitas sistem informasi
akuntansi tidak berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan.

Variabel Budaya Organisasi (X;) memiliki thitung
sebesar 3,810 dan nilai signifikansi sebesar 0,001

pada tingkat signifikansi 0,05. Dapat di simpulkan
bahwa 0,001 < 0,05 maka Hipotesis (Hs) yaitu
“Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan di Ahass area Kartasura”,
diterima. Dapat diartikan bahwa budaya organisasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Variabel Kesesuaian Tugas (Xz) memiliki thiwng
sebesar -1,051 dan nilai signifikansi sebesar 0,303
pada tingkat signifikansi 0,05. Dapat di simpulkan
bahwa 0,303 > 0,05 maka Hipotesis (H,) yaitu
“Kesesuaian Tugas berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan di Ahass area Kartasura”, ditolak.
Dapat diartikan bahwa kesesuaian tugas tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Tabel 6. Uji R’Koefisien Determinasi

R R Square

Adjusted R Square Kd

0,753a 0,566

0,516 51,6%

Sumber: Data primer diolah, 2021

Berdasarkan tabel diatas, tersebut dapat dilihat nilai
koefisien determinasi Adjusted R? sebesar 0,516 dan
nilai  Koefisien  Determinasi  (Kd) bernilai
positifsebesarkd=51,6%(R*x100%).Halinimenunjuk
kanbahwavariabel independenefektivitas  sistem
informasi akuntansi (X,), budaya organisasi (X,) dan
kesesuaian tugas (X3) memberikan kontribusi positif
sebesar  51,6% terhadap kinerja  karyawan.
Sedangkan 48,4% sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain diluar model penelitianini.

3.2.Pembahasan

Pengaruh Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi,
Budaya Organisasi dan Kesesuaian Tugas terhadap
Kinerja Karyawan di Ahass area Kartasura

Hasil dalam penelitian ini mendukung hipotesis
pertama yang menyatakan bahwa efektivitas sistem
informasi  akuntansi, budaya organisasi dan
kesesuaian tugas berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan di ahass area kartasura. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai Fpiyng yang lebih besar dari
nilai Fype yaitu 11,318 > 2,98 dan memiliki nilai
signifikansi < 0,05, besarnya nilai tersebut
menunjukkan bahwa efektivitas sistem informasi
akuntansi, budaya organisasi dan kesesuaian tugas
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Adanya pengaruh simultan beberapa faktor terhadap
kinerja karyawan. Hasil pengujian hipotesis dalam
penelitian  ini  mengindikasikan bahwa jika
efektivitas sistem informasi akuntansi tinggi maka
kinerja karyawan juga tinggi.

Jika kelas budaya organisasi baik maka kinerja
karyawan juga baik dan jika kesesuaian tugas sudah
baik maka kinerja karyawan juga baik. Dengan
demikian dapat dipahami bahwa jika efektivitas
sistem informasi akuntansi tinggi dan memiliki
budaya organisasi yang baik, ditambah pula dengan
adanya kesesuaian tugas karyawan yang baik maka
ketiga hal tersebut secara bersama-sama akan
memberikan pengaruh yang kuat terhadap kinerja
karyawan.

Hal ini didukung oleh hasil uji R? yang
menunjukkan bahwa efektivitas sistem informasi
akuntansi  (X;), budaya organisasi (X;) dan
kesesuaian tugas (X3) memberikan kontribusi positif
sebesar 51,6% terhadap kinerja karyawan.
Sedangkan 48,4% sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain diluar model penelitian ini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Putu Ayu (2016), Budiartha (2016)
dan Dharmadiaksa (2016) yang mana hasil
penelitian diperolen menyatakan efektivitas sistem
informasi  akuntansi, budaya organisasi dan
kesesuaian tugas berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Pengaruh Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi
terhadap Kinerja Karyawan di Ahass area Kartasura

Hasil dalam penelitian ini tidak mendukung
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa efektivitas
sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan di ahass area kartasura.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai tyiwng yang lebih kecil
dari nilai type yaitu 1,448 < 2,056 dan memiliki nilai
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signifikansi > 0,05, besarnya nilai tersebut
menunjukkan bahwa efektivitas sistem informasi
akuntansi secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Secara praktik di lapangan, bahwa sistem informasi
akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan adalah
sistem informasi akuntansi yang sudah diterapkan
langsung oleh AHM. Hal ini memungkinkan
karyawan hanya bisa menggunakan sistem informasi
akuntansi yang sudah ada dan tidak terlalu
memperhatikan apakah ada sistem lain yang lebih
efektif atau lebih mudah digunakan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ashianti dan Fani (2013) yang mana
hasil penelitian diperoleh menyatakan efektivitas
informasi akuntansi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Sedangkan hasil
penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian
yang dilakukan oleh Putu Ayu (2016), Budiartha
(2016) dan Dharmadiaksa (2016) bahwa efektivitas
informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Pengaruh  Budaya Organisasi terhadap Kinerja
Karyawan di Ahass area Kartasura

Hasil dalam penelitian ini mendukung hipotesis
ketiga yang menyatakan bahwa budaya organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di
ahass area kartasura. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
thiung Yang lebih besar dari nilai tepe yaitu 3,810 >
2,056 dan memiliki nilai signifikansi < 0,05,
besarnya nilai tersebut menunjukkan bahwa budaya
organisasi secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Secara praktik lapangan, budaya organisasi yang
diterapkan memang sudah baik, karyawan mudah
untuk beradaptasi dan dapat diikuti oleh semua
karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Putu Ayu (2016), Budiartha (2016)
dan Dharmadiaksa (2016) yang mana hasil
penelitian yang diperoleh menyatakan efektivitas
sistem informasi akuntansi,budaya organisasi dan
kesesuaian tugas berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Pengaruh Kesesuaian Tugas terhadap Kinerja
Karyawan di Ahass area Kartasura.

Hasil dalam penelitian ini tidak mendukung
hipotesis keempat yang menyatakan bahwa
kesesuaian tugas berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan di ahass area kartasura. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai tywng Yang lebih kecil dari
nilai tgpe Yyaitu -1,051 < 2,056 dan memiliki nilai

signifikansi > 0,05, besarnya nilai tersebut
menunjukkan bahwa kesesuaian tugas secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Secara praktik lapangan, tugas dan kewajiban yang
sudah diberikan pada karyawan harus diterima,
karena karyawan diharuskan beradaptasi dan
mempelajari tugas atau tanggung jawab yang
diberikan oleh atasan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ashianti dan Fani (2013) yang mana
hasil penelitian diperolen menyatakan kesesuaian
tugas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Sedangkan hasil penelitian ini bertolak
belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh
Putu  Ayu (2016), Budiartha (2016) dan
Dharmadiaksa (2016) bahwa kesesuaian tugas
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

4. KESIMPULAN

Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi
(X1), Budaya Organisasi (X;) dan Kesesuaian Tugas
(X3) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada Ahass area
Kartasura. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian
diperoleh nilai Fhiwng >  Fraver (11,318 > 2,98) dan
diperoleh nilai Sig < 0,05 (0,000 < 0,05), maka H;
diterima artinya secara bersama-sama (simultan)
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi, Budaya
Organisasi dan Kesesuaian Tugas berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan di Ahass area
Kartasura. Hal ini didukung oleh hasil uji R? yang
menunjukkan bahwa efektivitas sistem informasi
akuntansi  (X;), budaya organisasi (X;) dan
kesesuaian tugas (Xs3) memberikan kontribusi positif
sebesar 51,6% terhadap Kkinerja  karyawan.
Sedangkan 48,4% sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain diluar model penelitian ini.

Variabel Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi
(X;) secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada Ahass area
Kartasura. Hal ini dibuktikan dari hasil analisa
regresi uji t diperoleh nilai tyiung Sebesar 1,448 dan
tianer SEDESAr 2,056. Maka thinng< tuaner Yaitu 1,448>
2,056 dan nilai signifikan 0,160> 0,05 maka H,
ditolak, artinya secara parsial Efektivitas Sistem
Informasi Akuntansi tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan di Ahass area Kartasura.

Variabel Budaya Organisasi (X;) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
(YY) pada Ahass area Kartasura. Hal ini dibuktikan
dari hasil analisa regresi uji t diperoleh nilai tiwng
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sebesar 3,810 dan tipe sebesar 2,056. Maka thiwng<
traner Yaitu 3,810> 2,056 dan nilai signifikan 0,001>
0,05 maka H; diterima, artinya secara parsial
Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan di Ahass area Kartasura

Variabel Kesesuaian Tugas (X3) secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
(Y) pada Ahass area Kartasura. Hal ini dibuktikan
dari hasil analisa regresi uji t diperoleh nilai tpiyng
sebesar -1,051 dan tipe Sebesar 2,056. Maka thitung<
traner Yaitu -1,051 < 2,056 dan nilai signifikan 0,303 >
0,05 maka H,; ditolak, artinya secara parsial
Kesesuaian Tugas tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan.
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